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Kurangnya kemampuan guru dalam menyajikan pembelajaran
matematika dengan baik berakibat pada rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk
meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas Il SD.
Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus penelitian. Pada tiap-tiap siklus terdapat
empat tahap penelitian yang terdiri atas tahap perencanaan, tindakan,

Belajar, Matematika observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini

yakni 21 orang siswa kelas 3 SD. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode tes, dengan instrumen
penelitian berupa soal matematika. Data yang diperoleh pada penelitian
kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif yang kemudian
dikonversikan ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima. Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar antara siklus | (jumlah 1355, rata-rata 65, daya serap 65%,
ketuntasan belajar 71%) dan siklus Il (jumlah 1540, rata-rata 73, daya
serap 73%, ketuntasan belajar 95%). Sehingga berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas 3 Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

The teacher's lack of ability in presenting mathematics learning well, then results in low student
mathematics learning outcomes. The purpose of this research is to improve mathematics learning
outcomes through the application of the Snowball Throwing type cooperative learning model to third
grade elementary school students. This research is classified as classroom action research which is
carried out in two research cycles. In each cycle there are four stages of research consisting of
planning, action, observation/evaluation, and reflection stages. The subjects involved in this study
were 21 3rd grade elementary school students. Data collection in the study was carried out using the
test method, with the research instrument in the form of math problems. The data obtained in the
study were then analyzed using a descriptive analysis method which was then converted into a five-
scale Benchmark Reference Assessment (PAP). The results of the research analysis showed that
there was an increase in learning outcomes between the first cycle (amount of 1355, average 65,
absorption 65%, learning completeness 71%) and cycle Il (amount of 1540, average 73, absorption
73%, mastery learning 95%). So based on these results it can be concluded that the application of the
Snowball Throwing learning model can significantly improve the mathematics learning outcomes of
3rd grade elementary school students.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan kepada siswa mulai
dari jenjang sekolah dasar sampai pada jenjang perguruan tinggi. Hal ini didasarkan pada karakteristik
matematika yang merupakan salah satu disiplin ilmu pasti yang mangajak siswa untuk mengungkapkan
ide-ide abstrak, sehingga nantinya siswa akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan
berpendapat dalam memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari (Adrian &
Apriyanti, 2019; Oktaviani et al.,, 2019; Sahrul et al.,, 2020). Dalam kegiatan belajar matematika siswa
berperan sebagai subjek dan objek kegiatan pembelajaran, sehingga inti dari proses pembelajaran adalah
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mencapai suatu tujuan pembelajaran (Asriningtyas et al, 2018; Farida, 2018). Tujuan umum dari
pembelajaran matematika yakni untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analisis siswa
(Fajriyati et al., 2019; Iskandar & Leonard, 2019; Lestari et al., 2018; Setiawan & Sudana, 2021). Hal ini
berarti bahwa tujuan dari pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada perkembangan
pengetahuan, tetapi juga pada perkembangan sikap dan keterampilan dalam matematika. Tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
proses pembelajaran selesai.

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran. Hasil belajar dipengaruhi
oleh kemampuan siswa dan tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran (Pamungkas,
2020; Untari & Susanto, 2022). Untuk mewujudkan tingginya hasil belajar matematika, maka dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat. Pelaksanaan
pembelajaran matematika memerlukan suatu model pembelajaran yang bervariasi, hal ini berarti bahwa
penggunaan model pembelajaran tidak harus sama untuk semua pokok bahasan, karena suatu model
pembelajaran cocok untuk satu pokok bahasan tertentu tetapi tidak untuk pokok bahasan yang lainnya.
Pemahaman dan pengalaman guru terhadap metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan, sehingga guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran secara
tepat (Sari, 2019). Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran,
seperti guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas, jumlah anak dan tujuan
pembelajaran (Khairunnisa & Jiwandono, 2020). Dengan demikian mudah bagi guru untuk menunjang
pencapaian yang telah dirumuskan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan metode pembelajaran adalah anak didik, tujuan, situasi, fasilitas, dan guru.

Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru mampu menggunakan
metode pembelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil observasi awal yang dilaksanakan di kelas
III SD Negeri 2 Tigawasa. Hasil observasi menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran matematika
kebanyakan guru masih menggunakan paradigma yang lama dimana guru memberikan pengetahuan
kepada siswa yang pasif. Guru mengajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar karena selama ini pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan
hafalan rumus semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya minat
belajar matematika siswa di sekolah. Hal ini kemudian berakibat pada hasil belajar matematika siswa,
dimana pada tes awal yang menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika sebesar 58, daya serap
58% dan ketuntasan belajar 29% (6 orang siswa). Padahal pembelajaran dikatakan tuntas apabila secara
klasikal siswa minimal 85% siswa memeroleh hasil belajar minimal 70. Jika dibiarkan secara terus
menerus hal ini akan berdampak pada penurunan kompetensi pengetahuan matematika siswa, serta
turunnya kualitas pendidikan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Model pembelajaran Snowball
Throwing merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam
merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan
pengetahuan, mengerti secara mendalam tentang materi pelajaran yang dipelajari, mengemukakan
pertanyaan kepada teman lain maupun guru, melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya dengan baik, dan mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru
(Sapitri, 2020; Simarmata, 2018; Widiyanto & Ati, 2019). Pembelajaran dengan menggunakan model
Snowball Throwing, dilakukan dengan membentuk siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen
kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu
masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian
dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh
(Fitriasari, 2021; Mursid et al., 2021; Usaningsih, 2021). Kelebihan dari penggunaan model pembelajaran
Snowball Throwing yakni mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk menyampaikan pendapat
di depan umum, meningkatkan rasa tanggung jawab siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
diperoleh dari siswa yang lain, meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi teman sebayanya
di kelas, dan pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi lebih menyenangkan (Diyantari
etal,, 2020; Hasibuan et al., 2021; Syafi’'i & Fatmalawati, 2018; Untari & Susanto, 2022).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membuat peserta
didik aktif dalam proses belajar mengajar (Simarmata, 2018). Hal serupa juga diungkapkan oleh
penelitian lainnya bahwa penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing pada pelajaran
pengetahuan bahan makanan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X, kusunya pada mata
pelajaran IPA (Usaningsih, 2021). Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA model
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pembelajaran Snowball Throwing secara signifikan juga dapat meningkatnya keterampilan menulis teks
eksposisi dengan bantuan macromedia flash (Fitriasari, 2021). Berdasarkan beberapa hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing secara signifikan mampu
meningkatkan hasil belajar serta kemampuan menulis siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya
belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SD. Penelitian ini
difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas III SD.

2. METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus
penelitian, dan untuk tiga kompetensi dasar yaitu: 1) Mengenal pecahan sederhana; 2) membandingkan
pecahan sederhana; dan 3) Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana. Masing-
masing siklus terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi.
Adapun rincian pelaksanaan siklus disajikan pada Gambar 1.

‘ Refleksi Awal ’::){ Rencana Tindaican 1

r-’ Refleksi I
Observasi, Evaluasi [

Pelaksanaan
Tindakan I

Rencana Tindakan II

Kr:{> Refleksi 1T

Observasi, Evaluasi IT

Pelaksanaan
Tindakan IT

Memutuskan
Tindakan terbaik

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada
Gambar 1. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus [ dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing,
menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan belajar matematika siswa pada siklus I sesuai dengan
materi yang dikaji. Tes yang digunakan terdiri dari soal objektif/pilihan ganda sebanyak 20 soal pilihan
ganda, menyiapkan kunci jawaban semua tes yang akan digunakan.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada
RPP yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah membentuk
kelompok yang terdiri dari 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang, memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk maju ke depan, menjelaskan materi pelajaran yaitu tentang memahami
kebebasan berorganisasi kepada masing-masing kelompok, ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing untuk menjelaskan materi yang diberikan oleh peneliti kepada anggota kelompoknya,
memberikan siswa masing-masing 1 lembar kertas kerja, siswa ditugaskan membuat pertanyaan
berdasarkan materi yang telah dijelaskan, kemudian pertanyaan tersebut dituliskan pada kertas kerja
yang disediakan. Lalu kertas tersebut dibentuk menjadi sebuah bola, bola yang sudah dibuat tadi dilempar
dari satu siswa ke siswa lain selama # 5 menit, meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang ada
ditangannya secara bergantian, dan menyimpulkan bersama-sama materi pelajaran yang telah
dilaksanakan.

Selanjutnya pada tahap observasi dilakukan proses pengumpulan berbagai informasi mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan penyusunan tindakan sebelumnya. Dalam
mengumpulkan berbagai informasi tugas observer adalah mencatat kelebihan dan kelemahan-kelemahan
dalam pelaksanaan tindakan. Hasil dari catatan peneliti dapat dijadikan sebagai masukan-masukan
terhadap peneliti untuk melakukan kegiatan refleksi untuk penyusunan rencana ulang untuk melangkah
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ketahap siklus berikutnya. Setelah tahap observasi selesai dilaksanakan penelitian kemudian dilanjutkan
pada tahap refleksia yang dilakukan dengan melihat dan mengamati kekurangan-kekurangan yang
peneliti lakukan dalam tindakan. Dari hasil refleksi, jika ada kekurangan-kekurangan maka peneliti dapat
menjadikan kekurangan itu sebagai dasar dalam penyusunan rencana ulang.

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni siswa kelas III SD Negeri 2 Tigawasa, yang
berjumlah 21 orang, terdiri atas 12 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes, dengan instrumen penelitian berupa soal
matematika. Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkatan tinggi rendahnya hasil belajar
matematika siswa yang dikonversikan ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian tindakan kelas pada III SD Negeri 2
Tigawasa, dilaksanakan dalam dua siklus penelitian. Adapun hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Siklus Penelitian

No Uraian Nilai Awal Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Jumlah 1210 1355 1540 185
2 Rata-Rata 58 65 73 8
3 Daya Serap 58% 65% 73% 8%
4 Ketuntasan Belajar 29% 71% 95% 24%

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 58 pada hasil belajar
prasiklus, menjadi 65 pada siklus [, kemudian meningkat menjadi 73 pada siklus II. Nilai daya serap siswa
juga mengalami peningkatan dari 58% pada prasiklus, meningkat menjadi 65% pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 73% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 29% pada
hasil belajar prasiklus, naik menjadi 71% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 95% pada siklus II.
Data pada Tabel 1 juga menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
dari 58 pada hasil belajar prasiklus menjadi 65 pada siklus [, kemudian meningkat menjadi 73 pada siklus
II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri 2 Tigawasa.

Pembahasan

Terdapat peningkatakan hasil belajar matematika siswa di setiap siklusnya setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Data menunjukkan bahwa
Snowball Throwing menjadi salah satu model yang layak untuk dibelajarkan kepada siswa. Snowball
Throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang disajikan dalam bentuk permainan (Junisa et
al,, 2018; Murda et al.,, 2019; Widiyanto & Ati, 2019). Jika dilihat dari kata, kata snowball berarti bola salju,
sedangkan throwing berarti melempar. Jadi Snowball Throwing adalah permainan melempar bola salju
(Simarmata, 2018; Solihat, 2020). Pembelajaran dengan menggunakan model Snowball Throwing
dilakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dan dimana setiap anggota kelompok
membuat pertanyaan lalu dilemparkan ke siswa lainnya pertanyaan yang ditulis dikertas di bentuk
seperti bola (Fitriasari, 2021; Mursid et al,, 2021; Usaningsih, 2021). Dalam hal ini guru membentuk siswa
menjadi beberapa kelompok secara acak atau heterogen.

Kegiatan belajar sambil bermain dengan menggunakan model Snowball Throwing dapat
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, hal ini disebabkan karena siswa dapat
melempar bola kepada siswa lainnya, sehingga setiap siswa akan mendapatkan kesempatan untuk
memberikan soal dan dijawab oleh ke siswa lain (Sapitri, 2020; Simarmata, 2018; Widiyanto & Ati, 2019).
Model pembelajaran ini dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Syafi'i &
Fatmalawati, 2018). Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada peran aktif siswa sangatlah
dibutuhkan dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena tujuan dari pembelajaran
matematika yakni untuk meningkatkan pola piki aktif dan kreatif siswa dalam hal memecahkan suatu
masalah matematis (Fatimah et al, 2021). Matematika menjadi salah satu disiplin ilmu pasti yang
mangajak siswa untuk mengungkapkan ide-ide abstrak, dengan tujuan agar siswa mampu meningkatkan
kemampuan berpikir dan berpendapat dalam memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat
sehari-hari (Oktaviani et al,, 2019; Surya, 2017). Adanya peningkatkan hasil belajar Matematika melalui
penggunaan model Snowball Throwing disebabkan karena pembelajaran kooperatif tipe Snowball
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Throwing yang dikembangkan memperhatikan beberapa hal, yaitu: model mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa untuk menyampaikan pendapat di depan umum, siswa bertanggung jawab untuk
menjawab pertanyaan yang telah diperoleh dari siswa yang lain, siswa menjadi tidak malu untuk
menghadapi teman sebayanya di kelas, dan Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi
lebih menyenangkan (Diyantari et al.,, 2020; Hasibuan et al., 2021; Syafi'i & Fatmalawati, 2018; Untari &
Susanto, 2022).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan dapat membuat peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar (Simarmata, 2018). Hal serupa juga
diungkapkan oleh penelitian lainnya, yakni dimana disebutkan bahwa penerapan metode pembelajaran
Snowball Throwing pada pelajaran pengetahuan bahan makanan terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X, kusunya pada mata pelajaran IPA (Usaningsih, 2021). Selain dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi IPA model pembelajaran Snowball Throwing secara signifikan juga dapat
meningkatnya keterampilan menulis teks eksposisi dengan bantuan macromedia flash (Fitriasari, 2021).
Berdasarkan beberapa hasil tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai bidang ilmu.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa penerapan
model pembelajaran Snowball Throwing secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar di
setiap siklusnya.
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